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ABSTRAK 

Jawa Timur memiliki potensi objek wisata yang sangat melimpah baik wisata alam maupun 

budaya. Salah satunya desa wisata yang ada di Wonosalam Kabupaten Jombang yaitu Desa 

Wisata Wanawisata Sumber Biru. Digital marketing yang digunakan di Desa Wisata Wanawisata 

Sumber Biru masih belum maksimal dalam penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang  mempengaruhi digital marketing di Desa Wisata Wanawisata Sumber 

Biru dan memberikan formulasi strategi pengembangan digital marketing Desa Wisata 

Wanawisata Sumber Biru menggunakan metode analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities and Threats). Selain itu, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan 

untuk menentukan bobot setiap faktor strategi dan Quantitative Strategi Planning Matrix 

(QSPM) digunakan untuk menentukan alternatif strategi terbaik. Hasil perhitungan QSPM 

diperoleh strategi 4 sebagai urutan pertama yaitu mendelegasikan karyawan untuk mengikuti 

seminar atau workshop digital marketing desa wisata wanawisata sumber biru dengan nilai TAS 

sebesar 14,98. Mendelegasikan karyawan untuk mengikuti pelatihan workshop atau seminar ini 

diharapkan dapat meningkatkan keahlian serta bermanfaat bagi pengelola dan karyawan 

Wanawisata Sumber Biru   

 

Kata Kunci: AHP, Digital Marketing, Metode SWOT, QSPM  

 

 

ABSTRACT 

East Java had abundant tourism potential, both in nature and cultural attractions. One of 

the tourist villages in Wonosalam, Jombang Regency, was the Wanawisata Sumber Biru Tourist 

Village. Unfortunately, the digital marketing efforts in Wanawisata Sumber Biru had not yet been 

fully optimized. This study aimed to identify the factors that influenced digital marketing in 

Wanawisata Sumber Biru and to formulate a strategy for its development using SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis. Additionally, the Analytical Hierarchy Process 

(AHP) method was used to determine the weight of each strategic factor, while the Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) was employed to identify the best strategic alternatives.The 

QSPM results showed that the top strategy was delegating employees to attend digital marketing 

seminars or workshops, with a TAS score of 14.98. It was expected that this training would improve 

the skills of Wanawisata Sumber Biru's managers and staff. 

Keywords: AHP, Digital Marketing, Methods SWOT, and QSPM   
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1. Pendahuluan  

Perkembangan informasi dan teknologi di era digital mempengaruhi cara bisnis 

beroperasi, termasuk dalam pemasaran. Digital marketing, yang memanfaatkan media 

sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter, memungkinkan pertukaran informasi 

yang cepat.  Tolak ukur digital marketing yaitu dengan menggunakan statistic dan traffic 

pengunjung yang mengunjungi media sosial ataupun berkunjung secara langsung ke 

lokasi [1]Penelitian ini fokus pada Desa Wisata Wanawisata Sumber, satu-satunya wisata 

warung sungai berbasis hutan di Jombang, yang menawarkan keindahan alam dan 

tempat sejarah Tapak Seno. Namun, pemasaran digital di desa ini belum optimal 

dibandingkan dengan destinasi lain, seperti Cafe Sawah Pujon Kidul, dengan konten yang 

kurang konsisten di berbagai platform. Hal ini dikarenakan digital marketing yang 

digunakan desa wisata Wanawisata Sumber Biru hanya instagram, facebook, dan twitter. 

Hal tersebut Wana Wisata Sumber Biru harus benar benar dikelola dengan baik melalui 

pemasaran menggunakan digital marketing, dengan mengingat bahwa jumlah 

pengunjung di Wanawisata Sumber Biru masih fluaktif. Paparan dari pengelola 

Wanawisata Sumber Biru (2023) pada gambar 1, memperlihatkan bahwa  pada 

kunjungan Wanawisata Sumber Biru pada triwulan I triwulan 1 (Januari-Maret) 

sebanyak 15.784, mengalami penurunan di triwulan II (April-Juni) sebanyak 11.654, 

mengalami penurunan lagi pada triwulan III (Juli-September sebanyak 9.554, dan 

mengalami kenaikan pada triwulan IV (Oktober-Desember) sebanyak 14.078. Salah satu 

strategi dalam peningkatan pengunjung dengan memanfaatkan dan memperbaiki digital 

marketing yang sudah ada.   

 

 
Gambar 1. Data Pengunjung WSB  

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
 

Berdasarkan permasalahan Desa Wisata Wanawisata Sumber Biru mengalami 

penurunan pengunjung karena pemasaran digital yang kurang maksimal. 

Pengembangan digital marketing menjadi penting untuk memperbaiki strategi dan 

meningkatkan daya saing. Penelitian ini menggunakan metode SWOT, AHP, dan QSPM 

untuk merumuskan strategi. SWOT menganalisis situasi dari faktor internal dan 

eksternal, AHP digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan hierarki kriteria, 

dan QSPM mengevaluasi alternatif strategi secara objektif. Tujuan penelitian ini adalah 

merencanakan strategi digital marketing yang tepat guna meningkatkan kunjungan 

wisatawan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Metode Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan sebuah metode untuk melakukan analisis situasional 

untuk memformulasikan strategi. SWOT terdiri dari Strenght (kekuatan), Weakness 

(kelemahan), Opportunity (peluang), serta Threat (ancaman). Analisis SWOT melihat 

berdasarkan aspek internal dan eksternal perusahaan [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8], [9] 

2.2 Metode AHP 

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode yang dikembangkan oleh 

Thomas L. Saaty dengan konsep sistem pendukung keputusan. Sistem yang diusung 

dengan mengelompokkan kriteria faktor menjadi sebuah hierarki kompleks. Hierarki ini 

sendiri merupakan kumpulan dari multi kriteria dan faktor secara menyeluruh dimulai 

dari tujuan, level faktor, kriteria serta sub kriteria. Hierarki tersebut terus berlanjut 

hingga tahapan level terakhir yaitu alternatif Solusi.[2], [3], [8], [10] 

2.3 Metode Quantitative Strategi Planning Matrix (QSPM) 

Quantitatuve Strategi Planning Matrix (QSPM) merupakan suatu alat yang 

direkomendasikan untuk melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif.   

Alternatif strategi , faktor kunci, bobot, skor daya tarik dan skor total merupakan  bagian 

dari komponen QSPM.  Nilai Total  Attractive Score (TAS)  didapat dari total perkalian 

antara nilai Attractive Score (AS) dan bobot pada analisis Internal Factor Evaluation (IFE) 

dan External Factor Evaluation (EFE). [2], [3], [11] 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dilakukan pada 

penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka ataupun ilmu pasti dalam 

menjawab hipotesis[12]. Data primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi langsung, 

dan kuesioner dengan responden secara purposive sampling terkait faktor internal dan 

eksternal.  Sebanyak tiga responden ahli internal dan dua pihak dinas pariwisata sebagai 

ahli eskternal dengan mempertimbangkan pengetahuan pengembangan wisata melalui 

digital marketing[13]. Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber 49iterature yang 

relevan dengan teori terkini. Tahapan mengintegrasikan ketiga metode tersebut yaitu 

metode SWOT, Metode AHP, dan Metode QSPM. Tahap pertama dilakukan dengan 

penentuan  hierarki dan faktor-faktor internal dan eksternal untuk memberikan 

penilaian bobot, selanjutnya matriks  factor evaluation dan external factor evaluation 

untuk memberikan penilaian faktor internal dan eksternal. Tahap analisis menggunakan 

matriks internal-eksternal untuk menggambarkan posisi dan kondisi perusahaan 

digunakan untuk menggambarkan 4 strategi SWOT yaitu Strenght-Opportunities (SO), 

Weakness-Opportunities (WO), Strenght-Threats (ST), dan Strenght-Threats (ST). Tahap 

pengambilan keputusan dengan matriks QSPM untuk menentukan strategi recomendasi 

terbaik dari hasil perumusan stategi SWOT. Hasil dari tahapan tersebut menghasilkan 

output berupa strategi pengembangan digital marketing.  
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal  

Identifikasi faktor internal dan ekstrenal diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi lapangan. Hasil nya 11 faktor internal dan 7 faktor eksternal dari tabel 1. : 
 

Tabel 1 Hasil Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor Internal  (Strenghts) 

Variabel Faktor Strategi 

S1 Daya tarik wisata yang unik (Kulineran diatas aliran sungai) 

S2 Media sosial sebagai media promosi (Instagram, facebook, dan twitter) 

S3 Kemudahan pencarian di internet dengan kata kunci desa wisata 

wanawisata sumber biru  

S4 
Caption yang digunakan dalam setiap foto dan konten sudah cukup 

formatif 

S5 
Pencantuman biografi dalam instragam cukup jelas dan tidak 

berlebihan 

Faktor Internal  (Weakness) 

Variabel Faktor Strategi 

W1 
Promosi dalam pembuatan konten masih belum terjadwal dengan 

teratur 

W2 Belum memiliki staff khusus untuk digital marketing 

W3 Belum ada pembelian tiket secara online 

W4 Jumlah followers dimedia sosial masih sedikit 

W5 Konten video maupun foto belum menunjukkan daya tarik yang 

terdapat didesa wisata wanawisata sumber biru 

W6 Belum memiliki website dan email khusus wisata sumber biru 

Faktor Eksternal  (Opportunities) 

Variabel Faktor Eksternal Peluang (Opportunity) 

O1 Banyak editor dan influencer menawarkan jasanya untuk 

mempromosikan wisata 

O2 Banyak seminar atau workshop mengenai digital marketing untuk 

proses pengembangan wisata 

O3 Perkembangan sosial media sebagai media promosi (Website, Youtube, 

Tiktok,dll) 

Faktor Eksternal  (Threats) 

Variabel Faktor Eksternal Ancaman (Threats) 

T1 
Pesaing pariwisata yang memiliki view yang bagus dan milenials serta 

harga yang jauh lebih murah 

T2 Banyak pesaing yang menggunakan pemasaran digital  

T3 Perilaku wisatawan yang tidak menjaga lingkungan  

T4 Ulasan negatif atau feedback buruk diplatform seperti google reviews 

dan media sosial. 
Sumber: Data Primer diolah, 2023 
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4.2  Pembobotan dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Implementasi metode AHP pada pembobotan faktor internal dan eksternal. AHP 

digunakan sebagai penentuan bobot . Hasil pembobotan faktor internal pada tabel 2 dan 

eksternal pada tabel 3 memiliki consistency ratio dibawah 10% sebagai batas maksimal 

konsistensi, maka hasil pembobotanya sudah pasti.  
 

Pengembangan Desa Wisata melalui

Digital Marketing

Strenght Oppurtunity ThreatsWeakness

S1 S2 S3 S4 S5 W1 W2 W3 W4 W5 W6 O1 O2 O3 T1 T2 T3 T4

SO WO ST WT
 

Gambar 1. Struktur Hirarki 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Gambar tersebut merupakan struktur hirarki yang untuk penelitian. Penentuan 

kriteria dab sub kriteria yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yang strategi 

pengembangan digital marketing. Menyusun struktur hirarki dalam proses pengambilan 

Keputusan sesuai dengan elemen yang terlibat. Melakukan penilaian dan pengisian 

matriks perbandingan berpasanfan. Matriks diisi pada bagian atas garis diagonal dari 

kiri ke kanan dengan angka satu dengan Sembilan sebagai pembanding.  
 

Tabel 2 Hasil pembobotan Faktor Internal 

Hasil Pembobotan  

Faktor Internal Kekuatan 

(Strengths) 

Variabel  Bobot 

S1 0,08 

S2 0,12 

S3 0,13 

S4 0,34 

S5 0,33 

Faktor Internal Kekuatan 

(Weakness) 

Variabel  Bobot 

W1 0,05 

W2 0,06 

W3 0,13 

W4 0,20 

W5 0,27 

W6 0,29 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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Tabel 3 Hasil pembobotan Faktor Eksternal 

Hasil Pembobotan  

Faktor Eksternal Peluang 

(Oppurtunity) 

Variabel  Bobot 

O1 0,49 

O2 0,33 

O3 0,18 

Faktor Eksternal Ancaman (Threats) 

Variabel  Bobot 

W1 0,38 

W2 0,27 

W3 0,12 

W4 0,23 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

4.2.1 Analisis Matriks IFAS dan EFAS 

Tabel 4 Hasil Penilaian Matriks IFAS 

Faktor Internal (Strenght) 

Kode Faktor Strategi Bobot Rating Skor 

S1 

Daya tarik wisata yang unik (Kulineran diatas 

aliran sungai) 
0,08 4 0,33 

S2 

Media sosial sebagai media promosi (Instagram, 

facebook, dan twitter) 
0,12 3 0,42 

S3 

Kemudahan pencarian di internet dengan kata 

kunci  

desa wisata wanawisata sumber biru  

0,13 3 0,41 

S4 

Caption yang digunakan dalam setiap foto dan 

konten sudah cukup formatif 
0,34 3 1,02 

S5 

Pencantuman biografi dalam instragam cukup jelas 

dan tidak berlebihan 
0,33 3 1,11 

  TOTAL 1,00 17,00 3,29 

Faktor Internal (Weakness) 

Kode Faktor Strategi Bobot Rating Skor 

W1 
Promosi dalam pembuatan konten masih belum 

terjadwal dengan teratur 
0,05 4 0,19 

W2 
Belum memiliki staff khusus untuk digital 

marketing 
0,06 3 0,19 

W3 Belum ada pembelian tiket secara online 0,13 3 0,41 

W4 Jumlah followers dimedia sosial masih sedikit 0,20 2 0,48 

W5 

Konten video maupun foto belum menunjukkan 

daya tarik yang terdapat didesa wisata wanawisata 

sumber biru 

0,27 3 0,88 

W6 
Belum memiliki website dan email khusus wisata 

sumber biru 
0,29 3 0,98 

TOTAL 1,00 19,40 -3,14 

TOTAL SKOR INTERNAL 0,15 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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Tabel 5 Hasil Penilaian Matriks EFAS 

Faktor Eksternal (Oppurtunity) 

Kode Faktor Strategi Bobot Rating Skor 

O1 
Banyak editor dan influencer menawarkan jasanya 

untuk mempromosikan wisata 
0,49 3 1,48 

O2 
Banyak seminar atau workshop mengenai digital 

marketing untuk proses pengembangan wisata 
0,33 4 1,18 

O3 
Perkembangan sosial media sebagai media promosi 

(Website, Youtube, Tiktok,dll) 
0,18 4 0,64 

  TOTAL 1,00 10,20 3,30 

Faktor Eksternal (Oppurtunity) 

Kode Faktor Strategi Bobot Rating Skor 

T1 
Pesaing pariwisata yang memiliki view yang bagus 

dan milenials serta harga yang jauh lebih murah 
0,38 3 1,06 

T2 
Banyak pesaing yang menggunakan pemasaran 

digital  
0,27 3 0,91 

T3 Perilaku wisatawan yang tidak menjaga lingkungan  0,12 3 0,42 

T4 
Ulasan negatif atau feedback buruk diplatform 

seperti google reviews dan media sosial. 
0,23 3 0,73 

TOTAL 1,00 12,80 -3,13 

TOTAL SKOR EKSTERNAL 0,18 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

4.2.2 Analisis Matrik IFAS dan EFAS 

Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap kekuatan dan kelemahan derta 

peluang dan ancaman, diperoleh matriks IFAS dan matriks EFAS [3]. Maka hasil bobot 

yang diperoleh dari mteode AHP yaitu faktor internal 0,15 dan faktor eksternal 0,18. 

Selanjutnya dibentuk sistem koordinat dari faktor internal dan eksternal. Kesembilan 

kuadran tersebut akan ditentukan melalui titik potong dari koordinat x yang 

mempresentasikan skor total IFAS dan koordinat y yang mempresentasikan skor total 

EFAS [6] pada gambar 2.  
 

 
Gambar 2 Matrik IFAS dan EFAS  

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Gambar 2 adalah hasil analisis matriks IFAS dan EFAS pada desa wisata 

wanawisata sumber biru. Berdasarkan hasil analisis diatas, Desa wisata wanawista 

sumber biru terletak pada kuadran I. Sehingga strategi yang sesuai untuk 

pengembangan digital marketing desa wisata wanawisata sumber biru adalah strategi 

Agresif (Grow Strategy). Perusahaan atau usaha yang berada kuadran I bahwa strategi 

tersebut menguntungkan untuk tumbuh dan berkembang.  
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4.2.3 Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats 
Tabel 6 Hasil Perumusan Matriks SWOT 

Internal Kekuatan (Strength) Kelemahan (weakness) 

(S1) Daya tarik wisata yang unik  

(W1) Promosi dalam 

pembuatan konten masih 

belum terjadwal dengan 

teratur. 

(S2) Media sosial sebagai promosi (Instagram, 

facebook, dan twitter) 

(W2) Belum memiliki staff 

khusus untuk digital 

marketing 

Eksternal 

(S3) Kemudahan pencarian diinternet dengan 

kata kunci desa wisata wanawisata sumber 

biru 

(W3) Belum ada tiket 

pembelian secara online  

(S4) Caption yang digunakan dalam setiap 

foto dan konten sudah cukup formatif  

(W4) Jumlah followers 

dimedia sosial masih sedikit 

(W5) Konten video maupun 

foto belum menunjukkan 

daya tarik yang terdapat 

didesa wisata wanawisata 

sumber biru  
(S5) Pencantuman biografi dalam Instagram 

cukup jelas dan tidak berlebihan 
(W6) Belum memiliki 

website  dan email khusus 

wisata wanawisata sumber 

biru 

Peluang 

(Opportunities) 
Strategi SO 

Strategi WO 

(O1) Banyak 

editor dan 

influencer yang 

menawarkan 

jasanya untuk 

mempromosikan 

wisata   

Kolaborasi dengan editor dan influencer 

untuk mempromosikan  daya tarik wisata 

melalui konten yang menarik (S1-O1) 

Mengatur jadwal promosi 

konten yang berkualitas 

untuk diposting dimedia 

sosial (W1-O3) 

Memanfaatkan perkembangan media sosial 

seperti youtube, Instagram, tiktok, website 

tentang desa wisata wanawisata sumber biru 

(S2-O3) 

Rekrumen staf bagian 

khusus digital marketing 

agar lebih maksimal 

dibidang digital marketing 

(W2-O1) 
(O2) Banyak 

seminar atau 

worksho[ 

mengenai digital 

marketing untuk 

proses 

pengembangan 

wisata 

Mendelegasikan karyawan untuk mengikuti 

seminar  atau workshop digital marketing 

untuk mengembangkan stategi promosi 

digital marketing desa wisata wanawisata 

sumber biru (S2,S3,S4-O2) 

Mengembangkan promosi 

pembelian tiket secara 

online melaui platform (W3-

O3) 

(O3) 

Perkembangan 

sosial media 

sebagai media 

promosi (Website, 

Youtube, Tiktok, 

dll) 

 

Mengembangkan promosi dimedia sosial 

dengan caption dan konten menarik seperti 

ajakan untuk berkunjung dan menunjukkan 

suasana daya tarik yang ada didesa wisata 

wanawisata sumber biru (S1,S2,S4-O3) 

Mendelegasikan karyawan 

untuk mengikuti seminar  

atau workshop digital 

marketing untuk 

mengembangkan stategi 

promosi digital marketing 

desa wisata wanawisata 

sumber biru (W4,W5,W6-

O2,O3) 
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Ancaman 

(Threats) Strategi ST Strategi WT 

(T1) Pesaing 

pariwisata yang 

memiliki view 

yang bagus dan 

milinealis serta 

harga yang jauh 

lebih murah 

Mempertahankan daya tarik dengan view 

yang menarik dan unik dengan harga 

terjangkau(S1-T1) 

Merekrut dan 

mengembangkan keahlian 

digital marketing untuk 

meningkatkan pesaingan 

dalam pemasaran digital 

(W1,W2,W4,W5,W6-

T1,T2,T4) 

(T2)  Banyak 

pesaing yang 

menggunakan 

pemasaran 

digital 
Mengoptimalkan promosi dimedia sosial dan 

mengoptimalkan strategi SEO (S2,S3,S5-T2) 

Pembelian tiket secara 

online yang mudah diakses 

dan efisiensi serta 

manajemen online yang 

proaktif (W3-T4) 

(T3) Perilaku 

wisatawan yang 

tidak menjaga 

lingkungan 

 (T4) Ulasan 

google negative 

atau feedback 

buruk deplatform 

seperti reviews 

dan media sosial 

Kampanye kesadaran lingkungan melalui 

konten yang informatif dimedia sosial(S2,S3-

T3) 

Kampanye kesadaran 

lingkungkan melalui konten 

dimedia sosial (W5-T3)  

 
Manajemen ulasan google dan feedback yang 

proaktif pada google atau media sosial yang 

dimiliki desa wisata wana wisata sumber biru 

(S2-T4) 

Kampanye media sosial 

yang aktif dan kreatif untuk 

meningkatkan jumlah 

followers serta 

meningkatkan konten 

berkualitas (W4,W5-T1) 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

4.3 Matriks QSPM 

Tabel 7 Matriks QSPM 

Faktor Internal dan Faktor Eksternal  
Bobot 

Alternatif Strategi  

Strategi 

1 

Strategi 

2 

Strategi 

3 

Strategi 

4 

Strengths AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

S1 0,08 4 0,31 3 0,28 3 0,26 3 0,26 

S2 0,12 4 0,47 4 0,49 4 0,44 4 0,49 

S3 0,13 3 0,44 4 0,49 4 0,49 4 0,51 

S4 0,34 4 1,29 4 1,22 4 1,22 3 1,15 

S5 0,33 4 1,31 4 1,18 3 1,11 4 1,18 

Weakness   

W1 0,05 4 0,19 4 0,19 3 0,16 4 0,17 

W2 0,06 4 0,23 4 0,22 4 0,24 4 0,24 

W3 0,13 4 0,49 4 0,46 4 0,52 3 0,41 

W4 0,20 3 0,64 3 0,68 3 0,68 3 0,56 

W5 0,27 4 0,99 3 0,93 4 1,04 4 1,04 

W6 0,29 4 1,15 4 1,15 4 1,15 4 1,15 
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Oppurtunities   

O1 0,49 4 1,88 4 1,98 4 1,98 4 1,88 

O2 0,33 4 1,25 4 1,31 4 1,31 4 1,31 

O3 0,18 4 0,67 4 0,71 4 0,71 4 0,71 

Threats   

T1 0,38 4 1,51 4 1,51 4 1,51 4 1,36 

T2 0,27 4 1,02 3 0,75 4 1,02 4 1,02 

T3 0,12 3 0,35 3 0,37 3 0,35 3 0,35 

T4 0,23 3 0,78 3 0,78 3 0,78 3 0,78 

TOTAL 4,00 14,97 14,71 14,98 14,59 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Tabel 8 menjelaskan hasil  matriks QSPM dengan menggunakan empat strategi 

alternatif. Perhitungan strategi menggunakan matriks QSPM bertujuan untuk 

mengetahui seberapa penting strategi tersebut jika dikembangkan dan di 

implementasikan pada pengembangan digital marketing desa wisata wana wisata 

sumber biru. Perhitungan ini meliputi pemberian nilai pada setiap strategi pada kolom 

Attractiveness Score (AS) yang kemudian akan dikalikan dengan bobot pada matriks 

IFAS dan EFAS yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil perkalian tersebut nantinya 

akan menjadi nilai Total Attractiveness Score (TAS). [10] 
 

5.  Kesimpulan 

Penentuan strategi pengembangan digital marketing didesa wisata wanawisata 

sumber biru dilakukan melalui identifikasi factor internal dan eksternal menggunakan 

matriks SWOT, IFAS dan EFAS. Hasil analisis menghasilkan strategi SO (Strengths-

Opportunities), dengan prioritas strategi ditentukan melalui metode AHP dan QSPM. 

Strategi prioritas berdasarkan nilai TAS yaitu Mendelegasikan karyawan untuk 

seminar/workshop digital marketing, kolaborasi dengan editor dan influencer untuk 

promosi konten menarik, dan memanfaatkan media social (youtube, tiktok, dan 

website). Penedekatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya Tarik wisata melalui 

strategi digital marketing yang efektif dan berkelanjutan.  
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